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Abstract: Guppy fish is one of the freshwater ornamental fish commodities that are in great demand
by the public because it is easy to maintain and has beautiful color variations, especially in male
guppies. To produce male guppies required genital masculinization. Yellow pumpkin seed extract
can be used in the process of masculinization of guppies. This study aims to determine the optimal
dose of yellow pumpkin seed extract to increase male sex ratio in guppies. The method used in the
study was an experimental method using a non-factorial Complete Random Design (RAL) with 4
treatments and 3 repeats. The dosage used is as follows: A (control without extract); B (2.5%); C
(5%) and D (7.5%). Giving the extract is carried out orally in feed. The results of the study for 30
days, showed that the use of yellow pumpkin seed extract with oral methods was able to direct the
genitals of Guppy fish fry with the best treatment, namely P4 (7.5%) by 71%.
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Abstrak: Ikan Guppy merupakan salah satu komoditas ikan hias air tawar yang banyak diminati
masyarakat karena mudah dipelihara dan memiliki variasi warna yang indah terutama pada ikan
guppy jantan. Untuk menghasilkan guppy jantan diperlukan maskulinisasi kelamin. Ekstrak biji labu
kuning dapat digunakan dalam proses maskulinisasi ikan guppy. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dosis optimal dari pemberian ekstrak biji labu kuning terhadap peningkatan nisbah
kelamin jantan pada ikan guppy. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode
eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Dosis yang digunakan sebagai berikut A (kontrol tanpa ekstrak); B (2,5%);
C (5%) dan D (7,5%). Pemberian ekstrak dilakukan secara oral dalam pakan. Hasil penelitian selama
30 hari, menunjukkan penggunaan ekstrak biji labu kuning dengan metode oral mampu
mengarahkan kelamin benih ikan Guppy dengan perlakuan terbaik yaitu P4 (7,5%) sebesar 71%.

Kata kunci : Ekstrak Biji Labu Kuning, Ikan Guppy, Maskulinisasi

Ikan Guppy (Poecilia reticulata) merupakan memiliki variasi warna yang menarik seperti warna
salah satu ikan hias air tawar bernilai ekonomis serta merah, biru, kuning, maupun warna lainnya (Marmani
termasuk dalam komoditas ekspor. lkan Guppy et al., 2022). Kegiatan budidaya ikan Guppy lebih
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fokus dalam memproduksi ikan Jantan Menurut
(Arnu et al., 2020), secara morfologi ikan Guppy
jantan lebih menarik dibandingkan ikan Guppy
betina, karena ikan Guppy Jantan mempunyai warna
tubuh cemerlang dengan pola warna yang beragam,
sedangkan warna tubuh betina betina umunya
monoton. Hal ini menyebabkan ikan Guppy jantan
secara monokultur lebih menguntungkan karena daya
tarik serta daya jualnya yang tinggi. Upaya yang
dilakukan untuk mendapatkan persentase ikan guppy
Jantan lebih tinggi dengan menggunakan teknik
reversal.

Seks reversal adalah salah satu teknik yang
dapat dilakukan untuk memproleh keturunan
monoseks jantan (Irfan ef al., 2020). Salah satu teknik
seks reversal yaitu maskulinisasi. Maskulinisasi
merupakan metode untuk mengarahkan kelamin ikan
menjadi Jantan pada masa diferensiasi kelamin
(Perdana ef al., 2022). Pada umumnya pengarahan
kelamin pada ikan dilakukan menggunakan hormon
steroid. Hormon ini dapat diberikan baik melalui
perendaman, penyuntikan maupun secara oral
melalui pakan. Selama ini hormon yang digunakan
untuk mengarahkan kelamin ikan betina menjadi
jantan adalah testosteron, 17-a-methyltestoteron, dan
androstendion (Emilda, 2015). Namun, hormon
tersebut pada umumnya berasal dari hormon sintetik
yang dapat memberi efek negative terhadap
lingkungan dan manusia. Oleh sebab itu perlu ada
upaya untuk mengurangi efek negative tersebut salah
satunya adalah dengan pemberian hormon steroid
alami.

Labu kuning (C. moschata) merupakan salah
satu jenis tanaman yang memiliki biji yang berbentuk
pipih dengan kedua ujungnya berbentuk runcing
(Ayu et al., 2020). Biji labu kuning mengandung

senyawa alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid,
kurkubitasin, lesitin, resin, sterin, senyawa fitosterol,
asam lemak, squalene, tokoferol, tirosol, asam
vanilat, vanilim, leteolin, asam sinapat (Fadhilah et
al., 2023). Biji labu kuning mengandung steroid
8,02%. Kandungan steroid pada biji labu kuning
relative tinggi dibandingkan jumlah steroid pada
tanaman Pinus nigra yang hanya 0,08 ug per gram
(Krehula et al., 1979), Pinus taeda sebanyak 1,19 -
15,5 pug per gram (Carson et al., 2010). Hasil
penelitian (Fadhilah ef al., 2023) penggunaan ekstrak
biji labu kuning berpengaruh nyata terhadap
keberhasilan jantanisasi larva ikan cupang.
Konsentrasi terbaik ekstrak biji labu kuning adalah
120 mg/L dengan persentase ikan cupang jantan 90%
Berdasarkan hal tersebut peneliti bermaksud
menggunakan tumbuhan biji labu kuning yang
mengandung hormon steroid yang dapat memicu
pengarahan jenis kelamin ikan Guppy, dan
mengetahui dosis optimal dari pemberian ekstrak biji
labu kuning terhadap peningkatan nisbah kelamin

jantan pada ikan Guppy.
METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan
Desember 2023 sampai dengan Februari 2024,
di Fakultas

bertempat Laboratorium Terpadu

Perikanan Universitas Abulyatama Aceh.

Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah tangguk kecil, wadah plastik,
toples ukuran 15 liter, pH meter. DO meter, pipet
tetes, blower, selang aerasi, batu aerasi, kamera, dan

kertas label. Sedangkan bahan yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah induk ikan Guppy, biji labu
kuning, air, etanol Pro Analys 96%, pakan komersial,
dan artemia.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan tersebut
antara lain:

= Kontrol (Tanpa ekstrak)

= Penambahan ekstrak biji labu kuning 2,5%
= Penambahan ekstrak biji labu kuning 5%
= Penambahan ekstrak biji labu kuning 7,5%

Pembuatan Ekstrak Biji Labu Kuning

Metode ekstraksi yang digunakan merupakan
modifikasi dari (Handayani, Aprilia, Arahman, &
Bilad, 2024a, 2024b). Pembuatan ekstrak biji labu
kuning menggunakan bagian dari tanaman labu
kuning yaitu biji yang masih bagus. Biji labu kuning
dipisahkan dari buahnya, dicuci lalu ditiriskan. Biji
labu kuning dijemur selama 3 hari dibawah terik sinar
matahari. Biji labu kuning dihaluskan sampai
mendapat kan serbuk biji labu kuning yang halus
sebanyak 1 kg dan dilakukan maserasi menggunakan
pelarut etanol pro analis dengan perbandingan sampel
pelarut (1:0,8 b/v) dimasukan dalam toples kaca lalu
ditutupi dengan aluminium foil selama 72 jam.
Setelah dimaserasi kemudian disaring sampai
mendapatkan fitrat. Fitrat dari hasil maserasi
divapkan dengan alat vacum rotary evaporator pada
suhu 68°C sehingga didapatkan ekstrak biji labu
kuning yang kental. Ekstrak kental hasil evaporasi

didiamkan dan disimpan di dalam lemari es (Suwanto

etal.,2018).

Persiapan dan Pemijahan Induk Ikan Guppy

Ikan Guppy indukan diseleksi secara fenotipe
(karakter yang dapat dilihat) berdasarkan jelas
matang gonad biasanya ditandai dengan berumur 4-6
bulan, dan panjang ikan Guppy betina pada umumya
berumur 4-5 cm, sedangkan ikan jantan umumnya
telah berukuran antara 3,5-4 (Aryoputro &
Danakusumah, 2018). Selain itu juga (Jr. et al., 2002)
induk Guppy siap dipijah minimal berumur 4 bulan
yang memiliki ciri-ciri induk betina berwarna pudar,
punggung terlihat lebih melengkung, dan perut
membuncit, sedangkan induk jantan memiliki warna
yang cerah dan cemerlang dengan ekor mengembang
lebar, serta gesit. Pemijahan induk ikan Guppy secara
alami dan massal dengan perbandingan 2: 5 induk
Guppy jantan dan betina disatukan didalam akuarium,
setelah memijah kemudian indukan jantan dipisahkan
ke wadah yang berbeda. Induk betina yang telah
memijah akan muncul spot berwarna hitam (dark
spot) pada bagian bawah perutnya yang menandakan
induk telah bunting.

Aplikasi Ekstrak Biji Labu Kuning

Prinsip kerja pencampuran ekstrak biji labu
kuning pada pakan yakni ekstrak biji labu kuning
ddicampurkan dengan pakan berupa pellet dengan
cara menyemprotkan larutan ekstrak biji labu kuning
secara merata pada permukaan pakan menggunakan
sprayer. Setelah tercampur merata, pakan di biarkan
di udara terbuka pada tempat yang tidak terkena sinar
matahari atau dikering anginkan selama 5 menit
(Gusrina, 2014). Kemudian pakan siap untuk

diberikan pada ikan Guppy.

Pemeliharaan Larva

Pemeliharaan larva dilakukan pada wadah

Efektivitas penggunaan ekstrak
(Fadillah et al., 2024 )
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berukuran 15 liter hingga benih dapat menunjukkan
ciri-ciri morfologi antara Jantan dan betina, kemudian
dilakukan perhitungan. lkan guppy (Poecilia
reticulata) Jantan mempunyai morfologi dengan
bentuk tubuh ramping dan corak yang indah
sedangkan ikan guppy betina memiliki ukuran tubuh
yang besar dibandingkan dengan ikan guppy jantan
(Fadhilah et al., 2023). Selama pemeliharaan larva
diberi pakan berupa pakan komersil secara adlibitum,
frekuensi pemberian pakan tiga kali sehari yaitu pada
pagi pukul 08.00 WIB, siang pada pukul 13.00 WIB,
dan sore pada pukul 17.00 WIB.

Parameter Pengamatan
Presentase Guppy Jantan

Nisbah kelamin untuk mengetahui teknik seks
(Lubis, M 2017).
membandingkan jumlah ikan jantan dan jumlah total

reversal et al, Dengan

ikan pada akhir pemeliharaan. Rumus yang
dibandingkan sebagai berikut:
] jumlah individu jantan
%jantan = x 100%

jumlah individu total
Persentase Guppy Betina

Nisbah kelamin untuk mengetahui teknik seks
(Lubis, M 2017).
membandingkan jumlah ikan jantan dan jumlah total

reversal et al, Dengan

ikan pada akhir pemeliharaan. Rumus yang
digunakan sebagai berikut:
) jumlah individu betina
% Betina = — x 100%
jumlah individu total
Survival Rate (SR)

Persentase tingkat kelangsungan hidup saat
pemberian pakan yang sudah dicampur ekstrak biji
labu kuning hingga dapat dibedakan jantan dan betina
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_ jumlah ikan akhir penelitian
" jumlah ikan awal penelitian

x100%

Abnormalitas Larva

Pengamatan abnormalitas dalam penelitian ini
meliputi bentuk kepala, bentuk tubuh, dan bentuk
ekor. Perhitungan di lakukan untuk mengetahui
abnormalitas larva menggunakan rumus sebagai
berikut:

. jumlah larva abnormalitas
% Abnormalitas =

1009
jumlah total larva x %

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian
menggunakan analisis sidik ragam atau ANOVA
(analysis of variance) menggunakan Microsoft Excel
2016. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
antara perlakuan. Jika ditemukan hasil yang berbeda
nyata antara perlakuan, maka dilakukan uji lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Kelamin Jantan Ikan Guppy
Berdasarkan  hasil
penggunaan ekstrak biji labu kuning (Cucurbita

penelitian  efektivitas
moschata D.) secara oral terhadap keberhasilan seks
reversal ikan Guppy (Poecilia reticulata) selama 30
hari ikan guppy sudah terlihat jenis kelaminya. Secara
morfologi ciri seksual primer dan sekunder dapat
dibedakan dengan jelas antara jantan dan betina ikan
Guppy. Presentase perubahan kelamin Gambar 1

dibawah ini.

900
80.0 1
70.0
60.0
50.0
40.0 -
300 1
200 -
10.0 -
0.0

Presentase Guppy Jantan (%

C D

Gambar 1. Presentase kelamin Jantan ikan guppy
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Berdasarkan gambar 1 menunjukkan presentase
kelamin jantan Guppy tertinggi didapatkan pada D
sebesar 71%, diikuti C sebesar 43%, B sebesar 39%
dan terendah A sebesar 37%.

Tingginya persentase kelamin jantan pada D
(ekstrak biji labu kuning 7,5%) diduga karena
kandungan steroid dalam pakan pada perlakuan
tersebut lebih banyak diserap secara optimal.
Menurut (Gusrina, 2014) mengatakan bahwa
penelitian penghormonan melalui oral mayoritas
digunakan para pembudidaya ikan karena hasil yang
diperoleh lebih dari 95%. Kandungan kimia yang
terdapat pada biji labu kuning berfungsi sebagai
antioksidan sehingga mampu memproteksi jaringan
dari pengaruh radikal bebas (Ayu et al., 2020). Di
samping itu, senyawa fitosterol mengandung
stigmasterol, sitosterol dan campesterol senyawa
steroid berasal dari tumbuhan yang bisa mengarahkan
kelamin menjadi jantan pada masa diferensiasi
kelamin (Malik ef al., 2019). Hal inilah yang diduga

mampu mempengaruhi kelamin pada ikan Guppy.

Uji Fitokimia Ekstrak Biji Labu Kuning

Tabel 1. Uji fitokimia
Parameter Uji

Metode
KLT

kadar (%)
8,02

Steroid

Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada tabel 1. Uji
fitokimia digunakan untuk mendeteksi senyawa
tumbuhan berbeda berdasarkan golongannya sebagai
informasi awal dalam mengetahui golongan senyawa
kimia yang mempunyai aktivitas dari suatu tanaman.
Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan
senyawa aktif yang terdapat pada biji labu kuning.
Selain itu hasil penelitian (Razi, 2023) ekstrak terong

rimbang yang mengandung senyawa steroid sebesar

704,85 ppm.

Persentase Kelamin Betina Ikan Guppy

100.0 -
80.0
60.0
40.0

20.0

Persentase Guppy Betina (%)

0.0

A B C D

Gambar 2. Grafik persentase kelamin betina

Hasil pengamatan yang dilakukan selama 30
hari, nilai persentase Guppy betina menunjukkan
nilai tertinggi ditemukan pada B (2,5% ekstrak
biji labu kuning) sebesar 60%.

Persentase larva ikan Guppy tertinggi
B (2,5%) 60%.

Tingginya persentase Guppy jantan pada

ditemukan pada sebesar
perlakuan tersebut karena ekstrak biji labu kuning

mengandung senyawa fitosterol merupakan
senyawa steroid, sehingga bertambahnya dosis
pada setiap perlakuan yang dicampur dengan
pakan ikan

Guppy dapat mengarahkan

terbentuknya kelamin menjadi jantan, dan
mengurangi pesentase Guppy betina. (Effendi,
2020)

Persentase larva ikan Guppy betina terendah
ditemukan pada D (7,5%) sebesar 33%.
Rendahnya persentase ikan Guppy betina pada D
karena pengaruh ekstrak biji labu kuning yang
dapat mempengaruhi faktor genetika pada ikan

Guppy (Effendi, 2020).

Efektivitas penggunaan ekstrak ...........................
(Fadillah et al., 2024 )
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Tingkat Kelangsungan Hidup

Tabel 2. Nilai Survival rate (SR) dan Abnormalitas

IParamete

Perlakuan
SR (%) Abnormalitas (%)
A 59,22+ 12,22 -
B 73,97+ 7,92 -
C 66,77 + 11,66 -
D 62,73 11,06 -

Tingkat kelangsungan hidup larva ikan Guppy
tertinggi ditemukan pada B (2,5% ekstrak biji labu
kuning) 73%. tingkat
kelangsungan hidup pada perlakuan tersebut diduga

sebesar Tingginya
karena kandungan kimia pada ekstrak biji labu
kuning dapat berfungsi sebagai antioksidan sehingga
mampu memproteksi jaringan dari pengaruh radikal
bebas. Selain itu faktor pakan juga berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup ikan Guppy adalah
tersedianya jenis makanan dan lingkungan yang baik.
Pakan yang diberikan pada larva ikan guppy adalah
artemia berperan penting dalam meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup (Azrar ef al.,
2023).

Tingkat kelangsungan hidup larva ikan Guppy
yang paling rendah ditemukan pada A (kontrol tanpa
ekstrak) 59%. Rendahnya Tingkat

tersebut

sebesar
kelangsungan hidup pada perlakuan
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kelangsungan
hidup ikan adalah penyakit, parasite, dan fisiologi dari
ikan tersebut (Ansar, 2021).

Abnormalitas Larva

Menurut (Engin, 2021) ciri-ciri abnormalitas
meliputi bentuk tubuh yang bengkok, bengkok
bagian ekor, kepala tidak sempurna dan penipisan
pada

kemungkinan disebabkan karena adanya gangguan

sirip bagian ekor. Larva abnormalitas

pada saat pembelahan sel dan akan menggangu
proses organogenesis dalam pembentukan organ-
organ (Hassan ef al., 2011). Pemberian dosisi ekstrak
biji labu kuning yang terlalu tinggi dapat
mengakibatkan kerusakan pada enzim sehingga
pertumbuhan tidak sempurna (Khaiyyum Ihza Azizi,
2021). Namun pada penelitian ini tidak terdapat

abnormalitas pada larva ikan Guppy.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka pemberian ektrak biji labu kuning berpengaruh
terhadap nisbah jantanisasi ikan Guppy. Ekstrak biji
labu kuning yang diberikan secara oral dengan
konsentrasi D (7,5%) merupakan perlakuan terbaik

dan mampu mengubah kelamin sebesar 71%.
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